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Abstraks

Pendlitian dan pengembangan pendidikan karakter seharusnya berbasis ajaran agama
dengan mengamati gejala sosial dan faktor budaya karena kedua hal terakhir ini dapat
menjadi kendala dalam pendidikan karakter secara Idami. Sebaliknya, agar karakter Idami
terbentuk di masyarakat, maka tipikal karakter ini harus menjadi budaya masyarakat. Maka
pendidikan karakter Iami harus diperkenalkan, dipahamkan, dijadikan pedoman hidup dan
diterapkan baik dari aspek muatan maupun prioritas materi sesuai kondis maupun
pentahapan tertentu sehingga mudah diadopsi masyarakat Muslim dan non-muslim. Tulisan
ini berusaha memberikan kontribus pemikiran dalam upaya mencari konsep metodologi
penelitian pendidikan karakter yang tepat tersebut dari perseps Idam. Tidak selalu
kepustakaan yang dirujuk dalam tulisan ini tepat penggunaannya, sehingga para ilmuwan
sangat dianjurkan untuk berhati-hati dalam menelaahnya untuk kepentingan penelitian,
khususnya yang berkaitan dengan agama. Penelitian pendidikan karakter Iami memerlukan
pendekatan pendlitian pada pihak pendidik (keluarga, lembaga pendidikan), peserta didik
atau masyarakat, lingkungan, daya adopsi masyarakat dan pembiasaannya dalam kehidupan
sehari-hari. Hasl dari tulisan ini adalah belum ada standar nilai-nilai Idam dalam
penelitian pendidikan karakter yang selama ini menggunakan pendekatan sosiologis,
terbatasnya penelitian baik deskriptif maupun inferensial tentang pendidikan karakter di
Indonesia. Di antara bentuk-bentuk penelitian yang memungkinkan untuk diaplikasikan,
pendekatan deskriPerguruan Tinggiif lebih mudah dilakukan di masyarakat, sedangkan
pendekatan korelasional tepat dilakukan di sekolah-sekolah.
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A. Pendahuluan terbentuk di  masyarakat, meka tipikal
Pendidikan karakter yang seolah-olah karakter ini harus menjadi  budaya
diprakarsai  negara-negara Barat mulai mesyarakat. Maka pendidikan karakter
dimasukkan dalam kurikulum pendidikan di IsSam  harus diperkenalkan, dipahamkan,
Indonesia, yang sebenarnya pada zaman dijadikan pedoman hidup dan diterapkan
orde lama sudah ada pendidikan serupa bak dari aspek muatan maupun prioritas
bernama pendidikan Budi pekerti. Di Barat materi sesual  kondis maupun  pentahapan
sendiri pencetus pendidikan karakter bukan tertentu sehingga mudah diadops
dari kalangan gergja atau garan gergja, mesyarakat Musim dan non-mudim.
melainkan  dikaitkan dengan norma-norma Para ahi seperti Kerlinger! dan
sosia dan budaya. Untuk itu penelitian dan Nasution? meyakini bahwa ilmu atau teori
pengembangan pendidikan karakter seharus
nya berbass gaan agama dengan
mengameti ggjala sosia dan faktor budaya * Dosen Tetap Prodi PAI Jurusan Tarbiyah STAI
karena kedua hal terakhir ini dapat menjadi Al-Hidayah Bogor.

i secar ! Kerlinger, F. N., Asasasas Penelitian
kendala dalam perdidikan karakter a Behavioral, terjemahan oleh L. R Simatupang

Isami. Sebaliknya, agar karakter Idam dari Foundation of Behavioral Research, 2" ed,
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didapat dari pengalaman dan hasil-hasl
penelitian.  Khusus pendidikan  karakter,
pesan-pesan melalui Al Qur’an dan Hadits
sudah ada, sehingga sarjana Mudim
harusnya menjadi  tokoh dalam pendidikan,
diperkuat dengan pendlitian, pembentukan,
pengembangan dan penerapan  karakter
Idam di  masyarakat. Undang-undang
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3
mengisyaratkan  bahwa  tuyuan  utama
pendidikan adalah membentuk insan yang
beriman dan berakhlak muia. Pada
kenyataannya bangsa Indonesa saat ini
mengalam  kriss multi  dimens  dengan
masalah terbesar terletak pada aspek moral.
Krigs itu bahkan tidak terkecuali, menimpa
remgja. Oleh karena itu pendidikan formel
hendaknya juga dityukan untuk perbakan
moral atau akhlakul karimah, disamping
intelijens.  Untuk itu proses pengenalan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan
akan kebgikan harus dilibatkan dalam
mereformas  pendidikan yang selama ini
menekankan pada aspek kognitif, afektif
dan  pskomotorik  untuk  membentuk
karakter yang berkudlitas.

Karakter anak-anak akan tumbuh
menjadi  karakter yang berkualitas jika
lingkungannya menunjang, sehingga  fitrah
setigp anak yang dilahirkan suci  dapat
berkembang secara oPerguruan Tinggiimel,
sebagaimana sabda Rasulullah yang
artinya

1986, Holth Rinehart & Winston Inc., Gadjah
Mada University Press, Yogyakarta, 1995, hal. 5.
Nasution, H., Kladsfikas ilmu dan tradis
penelitian Isam sebuah perspektif, Dalam:
M.D. Ridwan (ed). Tradis Baru dalam
Penelitian Agama Islam. Tinjauan antar disiplin
ilmu, him 21-36, Yayasan Nuansa Cendekia,
Bandung, 2001, hal. 34-35.

Gnanjar, M .H., et.al., Faktor-faktor pendorong
terjadinya kriminalitas di kalangan remaja,
laporan penelitian, Sekolah Tinggi Agama Islam
(STAI) Al Hidayah, Bogor, 2010, hal. 67-71.
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"Tidak ada anak yang dilahirkan
kecuali dalam keadaan suci, maka
kedua orang tuanya lah yang
menjadikannya yahudi, nashrani
dan majus”. (H.R Imam Mudim)

Karakter tidak akan bertumbuh baik
hanya dengan praktek-praktek penggaran
normatik  sebagaimana penggjaran  yang
terjadi di sekolah-sekolah. 1dam menggjar-
kan penyampaian pendidikan (dakwah) ke
jalan Alloh dengan nashat yang balk
(mau’idhatul hasanah, QS 16:125) dan
keteladanan yang bak (QS 33:21).
Sayangnya, sSistem pendidikan yang ada
sekarang ini terlalu  berorientas  pada
pengembangan otak  kiri  (kognitif) dan
kurang memperhatikan pengembangan otak
kanan (afektif, empati, rasa), sedangkan
mata pelgaran yang berkatan dengan
pendidikan karakter pun (seperti  budi
pekerti dan agama) ternyata mash
menekankan pada pengetahuan dan hafalan
sga

Keberhasilan  pendidikan  karakter
tergantung pada komitmen pihak pendidik,
meteri pendidikan, keteladanan  pendidik,
daya adops peserta didik, dan pembiasaan
karakter berkualitas. Secara sosiologs,
pentingnya skap kritis  dalam  mengliti
karakter individu atau komunitas adalah
karena subyek yang mengkaji karakter
dapat dipengaruhi  oleh berbagai ke
pentinggn. Dalam  hal ini  lembaga
pendidikan  berbasis keidaman  dapat
mengambil peran dalam  mengembangkan
pendidikan karakter dari gjaran Idam yang
universal, serta hendaknya menjadi pelopor
daam kgian dan penditian  untuk
menemukan arah dan dtrategi yang tepat
dalam pendidikan karakter.

Di lingkungan lembaga pendidikan
IsSam (IAIN/STAIN) sendiri penyeleng-
garaan  kaianrkgjian  pendidikan masih



terbatas pada segala faktor yang berkaitan
dengan mutu pendidikan dalam arti prestas
belgjar peserta didik sebagamana yang
dilakukan di lembaga pendidikan pada
umummya. Bahkan pendlitian atau kagjian
pendidikan Idam mash terbatas pada
penelitian atau kajian normetif, Khususnya
deskrips  dan perbandingan konsep atau
gstem berpikir tentang pendidikar/dakwah
zaman klask (salaf) dan kekinian (khalaf).

Sementara  itu  Fakultas Pendidikan atau
Psikologi perguruan tinggi umum
mengembangkan penelitian yang

menyangkut kinerja sumber daya manusia,
termasuk  prestas  peserta didik terkait
dengan skap, faktor lingkungan, efektivitas
penyelenggaraan peraturan pemerintah dan
sebagainya. Adapun penelitian atau kajian
nor+normetif terhadap fenomena
pendidikan karakter mesyarakat bernorma
urum, apaag norma Idam  dan
penyimpangan  perilaku  serta  solusinya
kurang mendapat perhatian.

Tuisan ini berussha memberikan
kontribus pemikiran dalam upaya mencari
konsep metodologi  penelitian  pendidikan
karakter yang tepat tersebut dari perseps
Idam Tidak selau kepustakaan yang
dirujuk dalam  tulisan ini tepat
penggunaannya, sehingga para  ilmuwan
sangat dianjurkan untuk berhati-hati  dalam
menelaahnya untuk  kepentingan  penelitian,
khususnya yang berkaitan dengan agama.
Bersama dengan sumbangan disiplin lain,
kKhususnya  sosiolog  dan  antropolog,
tuisan ini diharapkan dapat memperkaya
khasanah pencarian metodolog penelitian
pendidikan karakter Idlami yang benar dan
tepat.

B. Bidang kajian pendidikan karakter

Daam seks ini sengga dibahas
panjang lebar tentang bidang penelitian
yang  menghambat, Yyang  mendorong
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perkembangan karakter, maupun gagasan-
gagasan  pendlitian  terhadap  pendidikan
karakter Idami. Hal ini disebabkan oleh
tuntutan zamen dan kelangkaan kajian dan
penelitian di bidang ini. Mengingat garan
Idam bersfat  universal dan  sempurna
dalam masalah pendidikan, meka lembaga-

lembaga maupun LSM di  bidag
pendidkan Idam  sudah  sdlayaknya
mengambil  peluang  terbanyak  dalam

penelitian pendidikan karakter bangsa.

Sebelum membahas bidang  kajian
dan penelitian pendidikan karakter Idam,
perlu terlebih dahulu diketahui bagaimana
munculnya gagasan pendidikan  karakter
itu. Ketidakpuasan manusia terhadap garan
agama yang terjadi di setigp kurun waktu
sgak  diciptakan-Nya manusa adalah
karena garan ini dianggap membelenggu
kebebasan berpikir, berskap dan berbuat
untuk  memenuhi kebutuhan  hidupnya.
Ajaran gergja yang dianggap bertentangan
dengan kemgjuan berpikir para ilmuwan
kosmos dan kenegaraan dikalahkan dan
beryung pada eksekus hukuman mati
pemimpin-pemimpin  gergja. Kemudian
berkembang dengan pembiaran gereja dan
garannya (sekularisas), dan gergja cukup
dijadikan spirit sewaktu-waktu diperlukan.
Para pemkir, pemerhati syariah dan
penasihat Idam juga mengalam hal serupa
dalam menghadapi kekuasaan yang sekuler.
Kgayaan Idam sdlama tujuh abad pertama
menginspiras Barat menekuni  berbagai
displin kellmuan adam, namun sSs ilmu
sosia, apalagi mora ditinggalkan.  Pranata
sosia dikembangkan berdasarkan
pengalaman-pengalaman,  bukan  karena
norma. agama.

Pendidikan karakter digagas karena
beberapa  ketidakharmonian  kehidupan
terutama dalam kehidupan bermasyarakat.
Hasl seminar internasona di  Universitas
Negeri Jakarta tanggal 4 Februari 2012



menggambarkan  ketidakharmonisan ~ yang
direkan dari mesa ke masa menurut
pertimbangan Barat. Dari pertemuan itu
mudah  dipagham  balwa  pendidikan
karakter perlu dipersapkan sgak di
lingkungan keluarga, sekolah dan
mesyarakat sebelum dianggap menciptakan
kedamaian duna Ha ini karena
mesyarakat membutuhkan individu-
individu yang mampu berkontribus  dalam
keterampilan, pelayanan sesama dan
pelestarian lingkungan®. Pada kenyataannya
kemerosotan moral telah melanda berbagai
belahan dunia, termasuk Indonesa. Saat ini
publikas ketokohan spiritual dunia mash

dianggap berasal dari kalangan vatikan,
sedangkan tsagafah Idamiyah seakan
tenggelam dari permukaan. Barat

mendambakan kenyamanan hidup bersama
dan keindahan sebagaimana Disney Land®,
sebaliknya hanya sedikit kenyamanan yang
dijumpai di berbagai tempat yang lain.
Pandangan Barat tentang penyimpang
an karakter mash sebatas apa yang dilihat
daam konteks sosia, dan hampir tak
pernah  menyinggung noralitas  menurut

4 Amala, U and D. MclLackland, Raising good
leaders through character education in the
family and community, Paper no. 2, Paper
presented in International Seminar entitled
Leadership and Character  Education:
Foundation for The Nation’s Future. Education
Management (S3) Postgraduate Program,
Universitas Negeri Jakarta, February 4, 2012.
Mirshahi, R., Character building for peace.
Paper no. 3. Paper presented in International
Seminar entitled Leadership and Character
Education: Foundation for The Nation’s Future.
Education Management (S3) Postgraduate
Program, Universitas Negeri Jakarta, February 4,
2012.

Mirshahi, R., Character building for peace.
Paper no. 3. Paper presented in International
Seminar entitled Leadership and Character
Education: Foundation for The Nation’s Future.
Education Management (S3) Postgraduate
Program, Universitas Negeri Jakarta, February 4,
2012.
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tuntunan  agama Dianggap  menarik
perhatian tentang penyimpangan karakter
ini misanya kalau pada tahun 1950-an
macamnya berupa kebiassan membuat
kegaduhan, busana tidak pantas dan
pembuangan sampah seara  Sembarangan,
sedangkan pada tahun 2010-an adalah
konsums mnuman Kkeras dan alkohol,
kehemilan di luar nkah dan tawuran’,
penyakit seksual menular dan kejahatan
umum, sementara  minuman  keras  belum
dianggap  menmprihatinkan di kalangan
mesyarakat. Padahal dengan pendidikan
karakter ini  diharapkan terciptakannya
kedamaian di bum. Oleh karena itu
individu masyarakat harus bak hatinya
sehingga berkarakter indah dan harmonis
sgak dalam lingkungan kehidupan di
keluarga, sehingga menjadi warga yang
selau membawa kemeslahatan.

Problem utama di Asia Pasifik adalah
korups. Indonesia yang semula (tahun 950-
an) mengingatkan  bahaya  penyakit
masyarakat, yaitu ‘molimo’ (main, maling,
madat, mabuk, madon), yaitu perjudian,
pencurian, minuman keras, gla-glaan dan
perselingkuhan, kini skupnya bahkan lebih

komplek dan mengdam  kriss  multi
dimensia. Dari kenakaan remga yang
membahayakan, seperti asusila,, narkoba,

pencurian dan tawuran’ hingga warga orang

dewasa yang kurang peduli lingkungan,
transaks bisnis tidak sehat, ketimpangan

® Bennet, et.al., 1993, disitasi oleh Amala, U and
D. McLackland, Raising good leaders through
character education in the famly and
community, Paper no. 2, Paper presented in
International Seminar entitled Leadership and
Character Education: Foundation for The
Nation’s Future. Education Management (S3)
Postgraduate Program, Universitas Negeri
Jakarta, February 4, 2012.

Gnanjar, M.H., et.al., Faktor-faktor pendorong
terjadinya kriminalitas di kalangan remaja,
laporan penelitian, Sekolah Tinggi Agama Islam
(STAI) Al Hidayah, Bogor , 2010, hal. 67-71.



ekonom masyarakat, ketidakjuuran, serta
perdebatan tidak akademk antar €it politik.

Bait® memandang efektif pendidikan
karakter di sekolah-sekolah. dan bahkan di
lembaga pendidikan yang ia pimpin,
BINUS, menekankan perlunya meng
implementasikan fungs  kepemimpinan dan
pembentukan karakter sgak dari  bangku
sekolah. Dengan cara ini dapat diharapkan
terbentuknya  individu yang  bermora,
unggu seara akademk, inovatif sehingga
ungogu pula dalam kontribus terhadap
tuntutan lokal maupun gobal.

Dari waan di atas ternyata terdapat
keragaman prinsp dan konsep pendidikan
karakter. Walaupun demikian, sampa saat
ini belum ada pedoman baku pendidikan
maupun penelitian  karakter yang bersfat
operasonal. Soedijarto® mengutip bahwa
UNESCO International Commission on
Education for the second century
mengukuhkan pilar pendidikan sebagai
learning to know, learning to do, learning
to live and learning to be (belgjar untuk
memahami, bebuat, hidup dan membaur).

Pilar-pilar ini kini diadops oleh system
pendidikan kita.
Idam memperkenalkan tauhid

rububiyah yang menggjarkan kekuasaan
Rabb semesta adam Manusa sebaga
bagan dari alam mengaku hal itu sgak
ditiupkan ruh dalam kandungan (QS. 7:172)

Bait, EL., Character education in the school.
Paper no. 4. Paper presented in International
Seminar entitled Leadership and Character
Education: Foundation for The Nation’s Future.
Education Management (S3) Postgraduate
Program, Universitas Negeri Jakarta, February 4,
2012.

Soedijarto. Character education in Education
systemto build character of our nation. Paper no.
1 Paper presented in International Seminar
entitled Leadership and Character Education:
Foundation for The Nation’s Future. Education
Management (S3) Postgraduate  Program,
Universitas Negeri Jakarta, February 4, 2012.
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dengan konsekuens ketaatan kepada Rabb
walaupun  manusa mempuryal  peluang
memilih jalan fuuwr atau takwa (QS. 91:8).
Namun secara gais besar Aloh W
menghendaki  makhluknya untuk  beramal
sdeh, menyeru kepada kebgjikan dan
mencegah  kemurkaran, serta menjaga
komunitas dan lingkungan aam. Banyak
hal yang disebutkan para pioner pendidikan
karakter yang sebenarnya sudah digjarkan
daam Idam = Pebedaannya  dengan
pendidikan karakter pada umunrya antara
lain adalah Idam menuntut tigp individu
menjaga  Syariat, sedangkan  dalam
pendidikan konvensional hanya ditekankan
pada kemedahatan di mesyarakat dan
norma-norma  umum;,  tidak peduli  apa
dirinya taat dalam ibadah atau tidak, shahih
dalam ibadah atau tidak, berdasar pada
sunnah atau tidak, dan lain-lain.

Dari berbagai pandangan tersebut di
atas dapat  diusukan  bidang-bidang
penelitian yang relevan, yaitu menyangkut
beberapa hal, antara lain:

1. Cara pandang perdliti
umunnya (sosiolog,
budayawan)

Faktor pihak pendidik: orang tua,
guru menggji, pesantren, lembaga
pendidikan formal dan non formal,
lembaga dakwah

Sasaran pendidikan (peserta didik)
Sarana pendidikan: peraga,
kelayakan faslitag/'sarana prasarana
Peratran yang berlaku:  Permen
Diknas, Sosia, Agama, Hukum dan
Ham, Pariwisata, dan lain-lain
Instrumen atau materi pendidikan
Pembiasaan dan penghargaan dan
sangsinya. Aspek ini dirasa sangat
kurang, tidak tegas atau tidak
konsisten.

Studi  keluaran  serta

pengerbangan  dan

pada
pendidik,

w

dampak
penerapan



pendidikan dari SiS  mesyarakat
umum maupun dari gs
keberhasilan dakwah Idami.

Sementara  penelitian pendidikan
karakter Idam rupanya belum merupakan
prioritas di lingkup kementerian agama,
penelitian  sosio-antropologl  atau  etnografi
dadam suasama  keberagamean  lebih
ditonjolkan. Demkian pula  penelitian
tentang kesenjangan antara garan agama
dengan prakteknya  di mesyarakat,
kKhususnya yang menyangkut  pendidikan
karakter hendaknya diberi muatan lebih.
Misdnya peran masyarakat, dan seharusiya
peran kaum muglimin, sebagal
kholifatullah  fil ‘ardhi dalam praktek
keseharian  bahkan  belum  mendapat
perhatian  kalangan uama.  Hal ini
dikhawatirkan masyarakat akan menjadikan
budaya setempat sebaga acuan lebih
dibandingkan tuntunan Idam. Oleh karena
itu  penerjemahan  pokok-pokok ke
mesyakatan harus dapat dijabarkan dalam
praktek keseharian individu mudim melau
pendidikan dan pendlitian tindakan.

Daam aspek pskolog, bidang
penelitian karakter dapat didasarkan pada
fase-fase perkembangarvkehidupant®,

meliputi awal (umur 0-6 bulan), kanak-
kanak dan mulai sekolah (6-12 tahun),
maesa remgja (12-21 tahun), mesa dewasa
akhir 21-30 tahun). Sementara itu penelitian
pendidikan karakter dan evaluasinya oleh
konseler (pskolog) atau LSM dapat pula
digolongkan menurut tingkat  pendidikan
formal sesuai menurut Kemendiknas, yaitu
di tingkat SLTP dan SLTA.

Karakter yang terbentuk sgak usa
sekolah  dipengaruni oleh  problemeatika

1 Yudhawati, R. dan D. Haryanto, Teori-Teori
Dasar Psikologi Pendidikan. PT. Prestasi
Pustakaraya, Jakarta, 2011, hal. 158-161.

yang didam dan dikhawatirkan akan
berpengarun pada perkembangan karakter
pada usa dewasa. Dalam hal ini Mahfuzh
memandang pentingnya  penelitian  siswa
SMU vyang telah dilakukan oleh jurusan
Konseling sebuah Fakutas Pendidikan di
Kairo. Bidang yang diteliti adalah:
1. Problem kesehatan jasmani
Problem ekonomi
Problem waktu luang
Problem jender
Problem ada Perguruan Tinggias
sosial
Problem emosional
Problem agama
Problem keluarga
. Problem pendidikan dan pekerjaan
10. Problem  mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan guru
11. Problem metode pembelgjaran.

ok wN

© o N>

Khusus faktor agama  penelitian
pendidikan karakter lebih ditekankan pada
penelitian sarana dan metode pendewasaan
ruhiah. Daam ha in Wahfiudin
(komunikas pribadi) menekankan
perhatian pada hawa (dorongan, keinginan,
gegjolak kehendak) dan nafs (fisk, spiritual)
dan akhlak.

Selanjutnya  bentuk-bentuk  perilaku
menyimpang pada peserta didik merupakan
kendala-kendala yang harus diteliti sebelum
kita sbuk membicarakan pembentukan
karakter unggul. Bak kendala maupun
pemacu terbentuknya karakter Idam yang
membawa kemedlahatan bag  lingkungan,
ada baknya perelitian itu dilakukan
terhadap kehidupan anak dari fase ke fase
perkembangan hidupnya.  Sejalan dengan
itu penelitian menurut fase-fase



perkembangan anak dapat  dilakukan
terhadap fase-fase sebagai berikut'?

1. Badlita
2. Umur 4 - 10 tahun
3. Umur 10— 14 tahun
4, Umur 15— 18 tahun
5. Remga
Secara operasiondl, penelitian

pendidikan karakter dapat diinstrumentas
kan dalam tahapan-tahapan'?:

1. Pembiasaan
K eteladanan
Teknik penanaman pengertian
Kapasitas penghayatan pada anak
Pengalaman bermasyarakat

ok wbd

Sangat baik kiranya bidang penelitian
pendidikan karakter itu dilihat dari aspek
hubungan  individu  dengan  keluarga,
kerabat, tetangga, teman sepergaulan,
mesyarakat, guru, pemimpin, fakir-miskin,
burun, negara, individu atau masyarakat
non Mudim serta makhluk lain (hewan dan
tanaman lingkungan sekitar) seperti halnya
skap harian  seorang musim  dalam
kehidupan sosial menurut paparan Zaini*®.

Secara  pskolog Idam  Thalib
mengutip Bastaman yang menekankan
perlunya  penelitian-penelitian ~ mengarah
pada  perilaku  menurut  pengalaman
interaks dengan diri sendiri dan lingkungan
sekitar, dan alam kerohanian dengan tujuan
meningkatkan  kesehatan  mental  dan
kuditas  keberagamean. Yang  hendak
diteliti dengan psikologi Idami ini adalah
proses  pemikiran, perasaan,  skap,

1 Abdurrahmen, Jamal. Cara Nabi Menyiapkan
Generasi. Terjemahan oleh Nurul Muklisin dari
Ahfalul Muslimin . Kaifa Rabbahumun Nabiyun
Amin. La Raiba Bima Amanta (eLBA), Surabaya
2006, hal. 261.

12 Zaini, Syahminan. Kehidupan Sosial Seorang
Muslim. Kalam Mulia, Jakarta, 1995, hal. 47-52.

3 Ibid., hal. 16-25.
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kehendak, perilaku, dan relas antar
manusia.lni mernyangkut penelitian
perkembangan kognitif dan afektif menurut
pedoman Diknas. Hasl-hasl  dtasinya
terhadap 43 studi dengan 125.000 subyek
menyimpulkan bahwa pemeluk agama yang
aktif menjalankan ibadah agamanya, bak
dengan perg ke klenteng, gereja, mesiid,
alaupun Snagog mempuryal  umur - yang
lebih panjang dan kehidupan yang lebih
bak. Ha ini bebeda penekanan dengan
pendekatan Kerlinger'* yang menawarkan
penelitian  kinerja  karyawan  perusahaan
akibat perlakuan fisk ruangan  yang
berbeda; agek berbeda dengan Ali*® yang
mencontohkan penelitian pendidikan agama
dalam kaitannya dengan ketaatan beragama
buruh pabrik.

Berdasarkan pembahasan di  atas,
tampak bahwa bidang penelitian pendidikan
karakter Idam sangatlah luas, dan harus
dikembangkan terus menerus di lembaga-

lembaga  pendidikan  Idam, terutama
jurusan  tarbiyah atau pskolog  Idam
Penelitian harus dinamis apalag dalam
merespon perkembangan innovator-
inovator baru dalam pembinaan atau
pelathan SDM  seperti metode NLP

(Nightingale-Conant Corporation) arahan
Andreas dan  Faukner'®,  kreativitas,
persondity development, dan program
pengembangan  kecerdasan  spiritual  yang
lain seperti yang dikembangkan Wahfiudin
dari Yayasan Agabah Segjahtera di Jakarta.

14 Kerlinger, F.N. Asas-asas Penelitian Behavioral.
Terjemahan oleh LR Smatupang dari
Foundation of Behavioral Research, 2" ed,
1986. Holth Rinehart & Winston Inc. Gadjah
Mada University Press, Yogyakarta 1995, hal.
27.

15 Ali, S Metodologi Penelitian  Agama.
Pendekatan Teori dan Praktek. RajaGrafindo
Perkasa, Jakarta, 2002, hal. 25.

16 Agustian, A.G. ESQ (Emotional Spiritual
Quotient). Penerbit Arga, Jakarta 2005, hal. ?



Paradigma dalam
pendidikan karakter Idami

Sebagaimana pembahasan pada seks
sebelummya, pendidikan karakter dipandang
perlu dalam memperbaiki kehidupan sosal
terlepas individu masyarakat itu apakah
dirinya baik dalam pemahaman agama atau
tidak. Jadi secara umum  penelitian
kualitatif masih berorientas pada norma
sosial, bukan norma agama. Dipandang dari
seg  agama  sebagan  norma sosia
kemesyarakatan ada  yang — sgaan,
sedangkan pada norma budaya terdapat
penyimpangan-penyimpangan  dari - standar
budaya Idam dengan  kebudayaan
setempat. K ebudayaan itu sendiri
mempunyal nilai yang beragam antar suku
dan bangsa. Dalam aspek budaya misanya,

penelitian

proses interpretas muncul  dari  proses
apresas  walaupun belum tentu sesual
dengan Idam  Magetsari'’  menyebutkan

bahwa tahap apresas ini memerlukan
penelaahan  hakikat teks atau dikenal
dengan pendekatan hermeneutika.
Dikaitkan dengan norma agama, pada ayat-
ayat gouliyah terutama pada hal-hal yang
bersfat got’i metode ini tidak selurunnya

cocok, atau bahkan tertolak. Daam
kehidupan sosal metode ini dapat
menghasilkan muiti tafsir.

Mastuhu®  mencermati  penelitian

sosiologis dengan empat asums  dasar,
yaitu pola perubahan dan perkembangan

7 Magestari, N. Penelitian agama Islam Tinjauan
disiplin ilmu budaya. Dalam: M.D. Ridwan (ed).
Tradis Baru dalam Penelitian Agama Islam
Tinjauan antar disiplin ilmu, him 216-224.
Yayasan Nuansa Cendekia. Bandung, 2001, hal.
221-222.

Mastuhu. Penelitian agama Ilam : tinjauan
disiplin sosiologi. Dalam: M.D. Ridwan (ed).
Tradis Baru dalam Penelitian Agama Islam
Tinjauan antar disiplin ilmu, him 106-135.
Yayasan Nuansa Cendekia. Bandung, 2001, hal:
109-112.
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komunitas masyarakat yang  berbeda
(evolusonisme), interaks  antar  individu
dan kelompok (interaksionisme), hasrat

mesyarakat yang sding  membutuhkan
ddam suatu sSstem yang  harmonis
(fungsionalisme) dan reaks keras dari
pemenuhan  kebtutunan  itu  (konflik).
Seringkali pendekatan sosiologis ini karena
penelitiannya  bersfat  kualitatif,  karya
penelitian  ilmah bermula dari teori,
berlanut dengan mekna proses dan
berujung padateori baru.

Mastuhu™® teflah mereview secara
detall tentang  beberapa  paradigma
kellmuan sosial dari  Phillips yang tidak
berlaku mutlak, melainkan berdasarkan
Stuas dan tingkat perkembangan
mesyarakat atau kemgjuan suatu hegara
Pokok-pokok gagasannya  berbeda-beda
karena pendekatan-pendekatannya berbeda-
beda, dari paling sederhana hingga komplek
yaitu formisme, mekanisme, organisme dan
pragmetisme, yang masing-masing berlaku
(Tabel 1).

Pendekatan formisme berusaha
mencari jawaban atas hubungan-hubungan
sederhana antar variabel utama.
Kelemahannya untuk masyarakat  yang
sudah mgjemuk dan memiliki permasalahan
konplek adalah bahwa kesmpulannya
tidak dapat untuk menggeneraisr pada
mesyarakat yang lebih luas skalanya atau
berbeda kondis daerahnya. Paradigma
mekanisme mengkuti model  pengukuran
ordina, dimana fenomena dilihat sebagai
hubungan  berjenjang  dan  kontinum
(berkesinambungan). Misanya jika
mesyarakat A memiliki karakter lebih bak

% Mastuhu. Penelitian agama Islam : tinjauan

disiplin sosiologi. Daam M.D. Ridwan (ed).
Tradis Baru dalam Penelitian Agama Islam.
Tinjauan antar disiplin ilmu, Yayasan Nuansa
Cendekia. Bandung, 2001, hal. 118-130.



dari kelompok mesyarakat B, dan B lebih

mesyarakat  memiliki

karakter sebanding

bak dari C, meka mesyarakat A mesyarakat A. Oleh karena itu penliti
kemungkinan memiliki  karakter lebih baik sdau  memperbarui modedl  yang  lain,
dari C, tetapi tidak selalu demkian pada misalnya dengan model organisme.
penelitian periode berikutnya. Boleh jadi
Tabel 1. Paradigm penelitian sosial menurut Phillips
Keterangan | Formisme M ekanisme | Organisme Pragmatisme
Cocok Pra- Awal Industrialisasi Pasca-industrialisasi
pada industrialisasi industrialisasi
periode
Ajaran dari | Plato, Demokritos, Hegel, Green, James, Mead Dewey,
Aristoteles, sko | Galileo, Comle, Maine, | Holmes
lastik, neo- Descartes, Tonies,
skolastik, neo- Hobbes, Durkheim
realistik, Locke,
modern, Hume,
Cambridge Reichenbach
realistic
Dasar Sama dan beda, | Kontinum Organism, Situasional, peneliti
ukurary perdliti berada | dan mekanis, | peneliti belum masuk di sistem,
Sifat di luar sstem, peneliti di masuk dalam adaPerguruan
manipulasi | sepenuhnya luar sistem, system, Tinggiasi, tumbuh,
tergantung masih adaPerguruan member umpan balik,
factor luar tergantung Tinggiasi, memilih Stuas
pada keadaan | memberi umpan
luar tetapi balik
mulai ada
adaPerguruan
Tinggiasi
Jenis Ya-tidak, ada | Perbedaan Tumbuh sding | Manusia pusat
—tidak ada secara menentukan perhatian, kreatifitas
gradual
Contoh Pensiunan Kemampuan | Pembangunan Konsep
riset teraliensi, memilih mesyarakat, tiap | pembangunarypemecah
bekerja, bidang studi, | variabel an masalah secara
beradaPerguruan | manusia swaling komprehensif
Tinggiasi rasiond menentukan
Sifat Isolated Deterministic | Historical Soatial and temporal,
kontekstual
Hasl riset | Setyju — tidak Antara ya— | deskriPerguruan | Setigp hal berkaitan
setuju, ya— tidak, Tinggiif, dengan keseluruhan,
tidak, benar - deterministik | historis, ide dan aks, integral
salah perubahan individu, individu-
bahan, struktur | masyarakat
integral,
individu dalam
mesyarakat
Ukuran Nomind Ordinal Interval Rasio
skala




Tahapan kepertingan skala dari  nominal
menuju rasio secara bertahap menunjukkan
pergerakan penelitan mulai  dari  nominal
sederhana dan  ordinal  yang bercirikan
pendekatan Kkualitatif menuju ukuran skala
interval  dan raso yang bercirikan
pendekatan  kuartitatif. Dalam ha  ini
pendekatan  kudlitatif mash mendominas
penelitian sosial  kemasyarakatan walaupun
eranya sudah indudtriglisas. Dengan  kata

lain, pendekatan  pendlitannya  mash
sedang mencari bentuk, karena mash
subyektif atau belum bersfat  menguji

hipotess. Ha ini sekaligus  belum
mencerminkan pijakan yang jelas dalam
penetapan hipotesis. Artinya standar norma
sosa mash labil.  Penditi  muslim
seharusnya dapat  mengintroduksikan norma

Idam sebagai standar. Untuk
implementasinya, norma umum  diteliti
sambil dipadukan dengan norma Islam

untuk melihat seberapa lebar
kesenjangannya. Kesenjangan ini yang
menentukan  arah  pendidikan  karakter
Idam, rencama tindak lanjut  dan

pentahgpan dalam pendidikan  karakter
Idlami.

Daam metode organisme ruang
lingkup pendlitian tidak hanya terbatas pada
masalah- masalah umpan balik,
adaPerguruan Tinggias dan pertumbuhan,
melainkan juga masalah-masalah
sebaliknya;,  bukan  hanya  kemgjuan,
melankan  juga kemunduran.  Misalnya
faktor apa yang dapat membangun dan
bersamaan  itu  faktor apa  yang

menghancurkan. Bagaimana kita  dapat
memperbaiki dan mengembangkan
pendidikan karakter, membangun

mesyarakat madani, mengembangkan pola-
pola komunkas baru, dan sebagainya ?
Tentu dalam  penelitannya  melibatkan
variabel-variabel yang sangat banyak dan
komplek. Oleh karema itu dikatakan bahwa

paradigma organisme ini harus diterapkan
pada mesyarakat industri.

Daam paham pragmatisme semua
feromena  adalah kontekstual atau

Stuasional. Disini pengliti dituntut
melibatkan diri dalam keterkaitan
mesyarakat yang menjadi sasaran

perdlitian. Ikut memberikan empati  untuk

dapat menghasilkan metode yang tepat
dalam pendidikan karakter.

C. Bentuk-bentuk penelitian pendidikan
karakter

Di antara bentuk-bentuk penelitian
karakter dan pendidikan karakter dapat
discbutkan antara lain  berupa penelitian
surve, penelitian kasus, penelitian
perkembangan, dan penelitian tindak lanjut.
Pendlitian  semacam  ini - menghasilkan

laporan yang bersfat  deskriPerguruan
Tinggif. Bentuk lain adalah korelasonal
(mencari  hubungan antar variabel), dan

penelitian untuk menguji hipotesis
(penelitian  perbandingan dan percobaan).
Penelitian deskriPerguruan Tinggiif saat ini

menjamur  di kalangan pendliti  sosial,
penelitian  korelasonal di  kelembagaan
pendidikan, sedangkan penelitian

perbandingan dan percobaan hanya lazim di
kalangan sain di Indonesia namun lazm di
negara mgju bak untuk penelitian sain
maupun sosial.

1. Penelitian survei

Penelitian survel berusaha
mengumpulkan informas  secara  cermat
akan fenomena dari suatu kelompok sampel
untuk mendapatkan gambaran aspek suatu
popuas. Daam penelitan pendidikan
karakter, informes yang mungkin
diperlukan adalah faktor sarana-prasarana
pendidikan, eksistens, jumlah dan kualitas
pesantren atau  lembaga  pendidikan,
instrumen  atau  materi  pendidikan  dan



pengembangan serta penerapan pendidikan
karakter sehubungan adanya problemeatika
sosia yang ada. Dapat juga dijadikan bahan
evauas dan pengembangan  indikator-
indikator sosiad atau pendidikan karakter.
Perelitian ini dapat dijadikan tahap awal
dalam pengumpulan informas umum  atau
dasar bag perditian lanjut  tentang
pendidikan karakter. Penelitian survel lebih
baik dilakukan terhadap bermacam-macam
srata sosial atau pendidikan dan budaya
agar diperoleh pemetaan kondis umum.
Untuk itu diperlukan kerjasama  antar
kelembagaan agar tidak terjadi
pengulangan, melainkan pelengkapan
informesi. Perelitan  evaluas lebih
dibebankan pada instans pemerintah di tiap
daerah, sedangkan pendlitian bentuk lain
terbuka untuk umum.

2. Penelitian kasus
Pendlitian  ini bertyuan  untuk
mempelgjari  secara intensif mengenai  unit

social  tertentu  yang meliputi  individu,
kelompok, lembaga dan  masyarakat
(Depdikbud, 1982/1983: 11). Sebagai

contoh adalah studi tentang perkembangan
kepribadian anakanak di daerah korflik.
Penelitian perkembangan

Pendlitian ini  memusatkan  perhatian
pada variabel-variabel dan perkembangan-
nya selama beberapa kurun waktu. Dan apa
dampak perkembangannya, dan lain-lain.
Contoh-contoh  negatif  adalah  per-
kembangan kenakalan remga (jenis dan
jumliah  kasus) dari tahun, identifikas
perkembangan anak di lingkungan komplek
pekerja seksual daerah tertentu. Contoh
postif adalah perkembangan anak SD
dalam berpikir kreatif sehubungan dengan
muatan materi  pelgaran prakarya atau
religiusitas. Untuk mengetahui per-
kembangan  kenakalan remga  seperti
narkoba, tawuwran dan lain-lain dapat

diperoleh dari kantor kepolisian, Lapas dan
lain-lain sebagai data sekunder.

3. Penelitian Tindak Lanjut.

Penelitian tindak lanjut atau
pengembangan  dityjukan untuk  menindak-
lanjuti hasll penelitian  sebelum-nya.
Penelitian  tindak lanjut bukan sekedar
melanjutkan pencarian serangkaian
informas yang mekin lengkap, melainkan
merupakan  langkah  berikutnya  dalam
mengatas ketimpangan atau me-
nyempurnakan pendidikan yang sudah ada.
Pendlitian dapat dikembangkan berdasarkan
umpan balik dari permasalahan sebelumnya
sehingga dapat bersifat memenuhi  tunutuan
atau pesanan. Dapat pula dijadikan strategi
bagi pengembangen  program  yang
memerlukan serangkaian penelitian.

D. Desain penelitian pendidikan
karakter Islami
Dengan desain penelitian
dimeksudkan  adalah  desan  daam
merencanakan  perdlitian, desan  dalam

melaksanakan penelitian dan desain dalam
penentuan jenis penelitian.  Penelitian  yang
berkaitan dengan pendidikan karakter dapat
bersfat  kuditatif ~ maupun  kuantitatif.
Pendlitian karakter dan pendidikannya di
Indonesia  tergolong  langka, namun
penelitian  pendidikan di  sekolah-sekolah
dan penelitian sosial dalam perubahan pola
adops keagamaan atau kebudayaan sudah
sering dilakukan. Kebanyakan penelitian di
jurusan psikologi atau pendidikan bersifat
kuantitatif korelasional, sedangkan yang di
mesyarakat bersifat kualitatif.

Dari dfatnya, penditian  kualitatif
lebih diarahkan pada pengumpulan data
terkait pendidikan  karakter  sebanyak-
banyaknya, dan lebih sering terjadi
perubahan-perubahan rancangan di-
karenakan mendapatkan informas  yang



begitu komplek setelah sampai di lapangan.
Penelitan semacam ini harus  didukung
oleh para informan ahli bidang pendidikan
disamping dokumen hasil-hasl  penelitian
sebelunnya.  Penelitian  kuditatif  dengan
kuesoner terbuka, mementingkan makna
proses dari pada hasil. Hasl penelitian ini
tanpa nilai  kalau tidak  ditindaklanjuti
dengan pendlitian-penelitian  menjurus  dan
penelitian  pengembangan  yang - menunjang

program  pendidikan  karakter  secara
nasional.

Banyak anggapan bahwa penelitian
kualitatif ~ hanya  sekedar ~ penggdlian

informes lewat buku-buku atau dokumen,
apalag bukan dokumen hasl penelitian,
tanpa turun ke lapangan ke sasaran
penelitian  maupun  informan  (ilmuwan).
Ha ini hanya menghaslkan andisis
terhadap karya ilmiah ahli lain di bidang
pendidikan  (critical  review).  Critical
review hanya dilakukan oleh peneliti senior
atau ahli di bidangnya, yang mampu
menganaliss urgens  suatu  permasalahan
pendidikan  karakter, mempertimbangkan
implementas serta  menyumbangkan  suatu
model pengembangan pendidikan  karakter
berdasarkan hasil analisisnya itu.

Penelitian kuartitatif terhadap
pendidikan karakter dapat didesain untuk
penelitian  deskriptif, korelasional, pem-
bandingan dua kelompok kondis atau uji

variand  untuk  pemilihan metode atau
penguyian  sSmulas  terhadap  sasaran
penelitian. Untuk kondis sekolah,

penelitian  hendaknya dilakukan  dengan
sdah satu dari dua pendekatan terakhir,
sedangkan untuk di mesyarakat, dua cara
pertama dapat dilakukan.
E. Prosedur dan instrumentasi dalam
penelitian pendidikan karakter

Salah satu laboratorium di gerga

Chrigtian Science Sydney berusaha mengliti

perilaku jameah dalam rangka mengukur
tingkat ketaatannya beragama.  Kerlinger®®
memelopori  penelitian  perilaku  manusia
dengan melakukan  percobaan-percobaan
fisk untuk menila kinerja dalam produks
suatu perusahaan. Dalam seks ini senggja
diurakan  instrumentas yang  dapat
dilakukan di sekolah. Untuk aplikasinya di
kalangan mesyarakat  prinspnya  samg,
hanya diperlukan penyesuaian-penyesuaian

menyangkut keragaman tingkat
pemahaman sasaran penelitian.
Sebagai  contoh,  dalam”Pedoman

Pengembangan Pendidikan Budaya Dan
Karakter Bangsa” yang dikeluarkan oleh
Depdiknas (2009), nilai- nilai yang
dikembangkan dalam pendidikan budaya
dan karakter bangsa diidentifikas dari
agama, dasar Negara Pancasla, dan
pertimbangan budaya, dikaitkan dengan
tuuan pendidikan (Undang-undang
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 3).
Kemudian dari sumber-sumber ini misalnya
dihaslkan sgjumlah nilai untuk pendidikan
budaya dan karakter bangsa, yaitu®*:

Religius | Kerjakeras | Gemar
bermusyawarah
Tolerans | Kreatif Rasa ingin tahu
Digplin | Mandiri Semangat
kebangsaan
Cinta Menghargai | Peduli
tanah ar | prestas lingkungan
Cinta Senang Peduli sosia
damai membaca

20 Kerlinger, F.N. Asas-asas Penelitian Behavioral.

Terjemahan oleh L.R.  Smatupang dari
Foundation of Behavioral Research, 2" ed, 1986.
Holth Rinehart & Winston Inc. Gadjah Mada
University Press, Yogyakarta, 1995, hal. 26-46.

2L Dimodifikasi dari Mulyana 2011,
http://ainamulyana.blogspot.cony2011/06/contoh
-laporan-penelitian-tindakan_08.htm.


http://ainamulyana.blogspot.com/2011/06/contoh-laporan-penelitian-tindakan_08.html
http://ainamulyana.blogspot.com/2011/06/contoh-laporan-penelitian-tindakan_08.html

Dalam buku Pedoman Pembangunan deskrips nila-nilai  pembangunan  karakter

Karakter  Bangsa

(Depdiknas,  2002) bangsa adalah sebagai berikut:

No

Nilai
Karakter

Indikator

Tagwa

mengucapkan doasetiap memulai danmengakhiri suatu
pekerjaan.

bersyukur alas setiap nikmet yang diberikan Alloh

mengerjakan setigp perintah agama dan menjauhi  larangan-
Nya.

SN

menyesal setiap membuat kesalahan dan segera mohon ampun
kepada Tuhan.

menolak setiap gjakan untuk melakukan perbuatan tercela.

Jujur

berkata benar (tidak bohong).

berbuat sesuai aturan (tidak curang).

menepati janji yang diucapkan.

bersedia menerima sesuatu atas dasar hak

menolak sesuatu pemberian yang bukan haknya.

berpihak pada kebenaran.

menyampaikan pesan orang lain.

satunya kata dengan perbuatan.

Displin

patuh pada setiap peraturan yang berlaku. -

patuh pada etika sosia/masyarakat setempat

menolak setiap ajakan untuk melanggar  hukum.

dapat mengendalikan din terhadap perbuatan tercela.

hemat dalam menggunakan uang dan barang.

menyelesaikan tugas tepat wakiu.

meletakkan sesuatu pada tempatnya.

dapat menyimpan rahasia.

Demokretis

bersedia mendengarkan pendapat orang lain.

menghargai  perbedaan pendapat.

tidak memeksakan kehendak kepada orang lain.

toleran dalam bermusyawarah/disk usi.

bersedia melaksanakan setiap basl keputusan bersama.

menghargai  kritikan yang dilontarkan orang lain.

membuat keputusan yang adil.

Adil

memperlakukan orang lain atas dasar kebenaran.

mampu meletakkan sesuatu menurut  tempatnya.

tidak ingin lebih atas sesuatu yang bukan haknya.

membela orang lain yang diperlakukan tidak adil.

memperlakukan orang lain sesuai haknya.

tidak membeda-bedakan orang dalam pergaulan.
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menghargai  kerja orang lain sesual basil kerjanya.

Bertanggung
Jawab

[

menyelesaikan setigp pekerjaan yang dibebankan sampai
tuntas. .

N

tidak mencari-cari kesalahan orang lain.
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berani menanggung resiko terhadap perbuatan yang dilakukan.

bersedia menerima pujian atau celaan terhadap tindakan yang
dilakukan.

berbicara dan berbuat secara berterus-terang (tidak seperti
ungkapan, lempar batu sembunyi tangan).

melaksanakan setiap keputusan yang sudah diambil.

Cinta tanah air

merasa bangga sebagai orang yang bertanah air Indonesia.

bersedia membela tanah air untuk kejayaan bangsa.

peduli terhadap rusaknya hutarvlingkungan di tanah air.

AIWIN|FRO®

bersedia memelihara lingkungan dan melindungi flora dan
fauna Indonesia.

dapat menyimpan rahasia negara.

[e21)6!

mau hidup dimanapun di wilayah negara kesatuan Indonesia.

Orientas pada
keunggulan

gemar membaca.

belgjar dengan bersungguh-sungguh. .

mengerjakan sesuatu pekerjaan dengan sebaik mungkin.

berupaya mendapat hasil yang terbak.

senang dalam kegiatan yang bersifat kompetitif.

OO [(W[IN[F-

tidak cepat menyerah mengerjakan sesuatu yang mengandung
tantangan.

memiliki komitmen kuat dalam berkarya.

menjaga din hidup sehat.

gemar membaca dan menulis.

Gotong
Royong

memahami bahwa kerj asama merupakan kekuatan.

memahami hasil kerjasama adalah untuk kebaikan bersama

WIN|F|O|00(N

dapat menyumbangkan pikiran dan tenaga untuk kepentingan
bersama. ,

1N

dapat melaksanakan pekerjaan bersama dengan cara yang
menyenangkan.

bantu-membantu demi kepentingan umum

bersedia secara bersama-sama membantu orang lain.

bersedia secara bersama-sama membela kebenaran.

dapat bekerja dengan giat dalam setiap kelompok kerja.

10

Menghergai

R[N 01

mengucapkan terima kasih atas pemberian atau bantuan orang
lain.

santun dalam setigp kontak sosial.

menghormati pemimpin dan orang tua.

menghormati  simbol-simbol negara.

tidak mencela hasl karya orang lain.

memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin.

~N|OoO|oB[wN

tidak mengganggu orang yang sedang beribadah menurut
agamarnya.

0o

menerima orang lain apa adanya.

11

Rela
Berkorban

[ —

mau mendengarkan teman berbicara sampai selesai walaupun
ada keperluan lain yang mendesak.

bersedia membantu temanlorang lain yang mengalami
musibah.




ikhlas bekerja membantu orang lain dan harus meninggalkan
pekerjaan sendiri untuk sementara.

bersedia menyumbang untuk kepentingan dana kemanusiaan
dalam keuangan pribadi sangat terbatas.

tersebut.

rela memberi faslitas (kemudahan) kepada orang lain
sungguhpun secara din sendiri sangat membutuhkan fasllitas

mau memperjuangkan kepentingan orang lain walaupun
mengandung resiko untuk din sendiri.

Contoh  pertama adaah  hadl
penggdian  sendiri,  sedangkan  contoh
kedua adalah nilai-nilai yang dibakukan.
Data dapat diandliss dengan korelas
product Moment. Bak nilai pengembangan
maupun nilai baku mash terbuka untuk
disempurnakan, dan inilah peluang bag
peneliti untuk mencari terobosan penelitian.
Parameter nila i kemudian  dibentuk
menjadi  instrumen berupa angket yang
beris butir- butir pertanyaan atau
pernyataan sederhana menggunakan skala
Likert yang dibagikan kepada responden.
Karena  butir-butir  pertanyaan  atau
pernyataan  itu  menghasilkan  jawaban-
jawaban  relatif dan  kuditatif, meka
jawaban  dikuantitatifkan ~ menggunakan
skor-skor.

Angket hanya dapat digunakan untuk
kalangan mesyarakat yang juur dalam
menawab, misanya sahabat nabi. Oleh
karena itu untuk menaikkan akuras
penelitian  diperlukan  responden  dalam
jurlah  banyak. Ada beberapa cara
penentuan  jumlah sampel, di antaranya
dengan simpangan baku dan nilai proporsi??
atau tabel Krejcie — Morgar?®.

Berbeda dengan pendlitian  sain,
dalam penelitian pendidikan menggunakan

22 zuriah, N. Metodologi Penelitian Sosial dan
Pendidikan. Teorri — Aplikasi. Bum Aksara,
Jakarta, 2007, hal: 131.

23 |skandar. Metodologi Penelitian Pendidikan dan
Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif). Gaung
Persada Press, Jakarta, 2008, hal: 71.
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angket, sungguhpun  dilakukan  secara
kuantitatif, seringkali  hasiinya  tidak
memuaskan karena jawaban bisa tidak
konsisten. Oleh karena itu angket ini harus
diyicobakan dulu sebelum dimplementasi-

kan. Kemudian  hasl Ssementaranya
digunakan untuk menguji  validitas dan
reliabilitas.  Bilamana hasl uinya tidak

valid, butir-butir pertanyaan yang tidak
lolos uji harus diperbaiki ke dalam bentuk
bahasa yang mudah dipahami, sedangkan
pertanyaan yang dirasakan sensitif sehingga

mengurang  dergat  kepercayaan  perlu
didimnas. Karena kemungkinan terjadi
hasl-hasl  yang  mengecewakan meka

langkah aman adalah  memperbanyak
jumlah butir pertanyaan atau pernyataan,
sehingga bila terjadi  elimnas  sgumiah
butir-butir  pertanyaarypernyataan  masih
meyimpan  butir-butir  yang relevan  untuk
dipakai.

F. Kesimpulan

a. Perdlitian pendidikan karakter
Idami memerlukan  pendekatan
perdlitan  pada pihak pendidik
(keluarga, lembaga  pendidikan),
peserta didk atau masyaraka,
lingkungan, daya adopsi masyarakat
dan pembiasaannya dalam
kehidupan sehari- hari
Beum ada standar nilai-nilai 1dam
dalam pendlitian pendidikan
karakter yang selama ini mengguna-
kan pendekatan sosiologis



c. Terbatasnya penelitian baik

deskriptif maupun inferensial
tentang pendidikan karakter di
Indonesia

d. Di antara bentuk-bentuk penelitian
yang memungkinkan untuk
diaplikaskan, pendekatan deskriptif
lebih mudah dilakukan di
mesyarakat, sedangkan pendekatan
korelasional tepat dilakukan di
sekolah-sekolah

e. llmwan nmusdim  belum
dengan memanfaatkan
penilaian dalam penelitian
pendidikan  karakter, bak dari
pengembangan sendiri  maupun  dari
sandar baku pemerintah  untuk
kepentingan penelitian

terbiasa
kriteria
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